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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Analisis Kualitatif  

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh dari responden yaitu mahasiswa 

berusia 19-25 tahun yang menyukai makanan manis dan pernah membeli serta 

mencoba croffle Dear Butter di Kota Bandung (Mall Paskal 23 Jln. Pasir Kaliki No. 

23-27), penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi Konsumen Atas Kinerja Price 

a. Tingkat kesesuaian harga croffle Dear Butter dengan daya beli konsumen 

Responden sebanyak 52 orang (49%) memiliki persepsi positif dimana 

dalam hal ini mereka mempunyai alasan bahwa harga yang telah ditetapkan 

oleh Dear Butter dengan harga kisaran Rp 27.000,00 – Rp 80.000,00 untuk 

satu box isi 3-9 croffle masih sesuai dengan daya beli mereka. 

 

b. Tingkat kesesuaian harga croffle Dear Butter dengan kualitas ukuran 

croffle Dear Butter 

Responden sebanyak 51 orang (48%) memiliki persepsi negatif dimana 

dalam hal ini merekan mempunyai alasan bahwa croffle Dear Butter 

memiliki ukuran yang kecil jika dibandingkan dengan harga yang telah 

ditetapkan. Mereka pun lebih merekomendasikan brand lain yang memiliki 

harga hampir sama namun kualitas ukuran produk croffle yang lebih besar.  

 

c. Tingkat kesesuaian harga croffle Dear Butter dengan kualitas rasa croffle 

Dear Butter 

Responden sebanyak 33 orang (31%) memiliki persepsi positif dimana 

dalam hal ini mereka mempunyai alasan bahwa rasa yang diberikan 

khususnya rasa manis pada croffle Dear Butter sudah sesuai dengan harga 
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yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun dibalik itu juga terdapat 28 

responden (27%) memiliki persepsi negatif dengan alasan bahwa rasa pada 

croffle Dear Butter tidak sesuai dengan ekspektasi mereka jika 

dibandingkan dengan harga yang diberikan.  

 

2. Persepsi Konsumen Atas Kinerja Food Quality 

a. Tingkat kesesuaian tekstur croffle Dear Butter dengan selera  

Responden sebanyak 38 orang (36%) memiliki persepsi negatif dimana 

dalam hal ini mereka mengutarakan alasan bahwa croffle Dear Butter 

memiliki tekstur yang lumayan keras dan kering sewaktu mereka pertama 

kali melakukan pembelian sehingga mereka merasa kesulitan untuk 

menggigitnya. 

 

b. Tingkat kesesuaian komposisi rasa manis croffle Dear Butter dengan selera 

Responden sebanyak 45 orang (43%) memiliki persepsi positif dimana 

dalam hal ini mereka menyampaikan alasan bahwa rasa manis croffle Dear 

Butter sudah pas dengan selera yang mereka inginkan. Namun responden 

sebanyak 23 orang (22%) mempunyai persepsi negatif dengan alasan 

bahwa rasa croffle Dear Butter terlalu manis jika dibandingkan dengan 

brand lainnya. 

 

c. Tingkat kelembutan croffle Dear Butter 

Responden sebanyak 48 orang (47%) memiliki persepsi negatif dimana 

dalam hal ini mereka mempunyai alasan bahwa croffle Dear Butter 

memiliki tekstur yang keras terutama pada bagian luar croffle. Disini, 

responden merasa kesulitan dalam mengunyah sehingga mereka 

membutuhkan jumlah kunyahan yang lebih banyak untuk bisa menelannya. 

Hal ini membuat responden merasa tidak menikmati terhadap adonan 

croffle yang diberikan dalam setiap gigitan.  
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3. Niat Beli Ulang pada Konsumen Dear Butter 

a. Tingkat niat konsumen untuk mengunjungi kembali perusahaan Dear 

Butter ketika sedang mencari produk croffle  

Responden sebanyak 53 orang (50%) memiliki jawaban kemungkinan 

besar dan pasti tidak mengunjungi kembali ke Perusahaan Dear Butter 

ketika sedang mencari produk croffle. Mereka menyampaikan alasan untuk 

lebih memilih bahkan merekomendasikan brand lain dengan produk 

sejenis yang memiliki harga lebih sesuai dengan kualitas produk dari segi 

rasa, tekstur, dan ukuran.  

 

5.2. Saran 

5.1.2. Saran untuk Dear Butter  

Setelah olahan data dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif, maka 

penulis dapat memberikan beberapa saran untuk pihak Dear Butter khususnya di kota 

Bandung (Mall Paskal 23 Jln. Pasir Kaliki No. 23-27) dalam upaya untuk 

memperbaiki kinerja terkait penilaian buruk yang diberikan oleh konsumen mengenai 

price serta food quality. Berikut adalah beberapa saran dari penulis : 

1. Variabel Price 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis melihat bahwa responden memiliki 

persepsi positif terhadap harga yang ditawarkan oleh Dear Butter dimana sesuai 

dengan daya beli mereka. Namun di sisi lain beberapa respoden merasa bahwa 

harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan rasa, terutama pada ukuran croffle. 

Mereka merasa bahwa croffle tersebut memiliki ukuran yang terlalu kecil dan 

kualitas rasa yang biasa saja sehingga belum memenuhi ekspektasi mereka. 

Dari permasalahan tersebut, penulis menyarankan kepada pihak manajemen 

Dear Butter untuk dapat melakukan pengubahan kualitas croffle baik dari sisi 

rasa yang dapat disesuaikan dengan keinginan konsumen maupun ukuran yang 

bisa terbilang kecil menjadi lebih besar. Hal ini harus diperhatikan karena 

kualitas makanan merupakan karakteristik yang diterima oleh konsumen seperti 
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ukuran, bentuk, warna, konsistensi, tekstur, dan rasa (Regina Dewi Hanifah, 

2019). Dari keseluruhan pengubahan kualitas croffle tentunya dapat disesuaikan 

kembali dengan harga yang diberikan.  

 

2. Variabel Food Quality 

Untuk sisi food quality, penulis melihat bahwa responden mempunyai persepsi 

negatif terhadap tekstur dan rasa croffle. Hal ini dikarenakan banyak konsumen 

merasa kurang nyaman dimana croffle Dear Butter memiliki tekstur yang 

lumayan keras dan kering terutama pada bagian luar croffle sewaktu pertama 

kali melakukan pembelian sehingga mereka merasa kesulitan untuk menggigit 

hingga mengunyahnya. Selain itu, dari sisi rasa pun beberapa dari mereka 

merasa bahwa rasa yang diberikan terlalu manis. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut agar tidak terulang kembali, penulis menyarankan 

kepada pihak manajemen Dear Butter agar tidak memberikan croffle dalam 

keadaan suhu yang tidak hangat. Sudah diketahui bahwa adonan croffle akan 

ditaburi gula sebelum dimasak dengan menggunakan cetakan sehingga gula 

akan meleleh terkena panas dari cetakan tersebut dan membuat lapisan karamel 

di bagian luar (pergikuliner.com). Sehingga hal ini menyebabkan ketika croffle 

dibiarkan secara terus menerus, maka tanpa disadari croffle akan semakin keras. 

Selain itu dari sisi rasa penulis menyarankan untuk dapat melakukan pembuatan 

tester terlebih dahulu kepada konsumen dimana hal ini perusahaan dapat 

melihat langsung apakah pengubahan kualitas rasa yang dilakukan sebelumnya 

sudah sesuai dengan keinginan mereka atau belum.  

Sebagai nilai tambahan untuk keunikan dari perusahaannya tersendiri, penulis 

pun menyarankan untuk menciptakan suatu hal yang baru dimana tidak dimiliki 

oleh kompetitor lainnya seperti penambahan berbagai macam rasa (coklat, red 

velvet, green tea, dan lain-lain) pada adonan croffle.  
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5.1.3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan 

saran untuk peneliti selanjutnya dalam pencarian gejala dan masalah yang terjadi 

pada suatu objek penelitian. Sudah kita ketahui bahwa preliminary research 

merupakan tahap terpenting atau dapat dikatakan sebagai induk dalam sebuah 

penelitian. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

lebih mempersiapkan dalam proses pengumpulan data dan mencari lebih dalam 

mengenai gejala yang terjadi pada suatu objek penelitian. Selama proses ini 

dilakukan, penulis lebih menyarankan untuk melakukan proses wawancara kepada 

para narasumber.  
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